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Deskripsi Mata kuliah ini mempelajari dinamika atmosfer dalam kerangka dinamika fluida geofisika, meliputi keseimbangan geostrofik dan
Singkat MK hidrostatik, sirkulasi umum atmosfer, dinamika jet stream, serta peran gelombang dan eddy dalam transport momentum, energi,
dan vortisitas potensial. Pembahasan mencakup interaksi antara proses dinamika dan termodinamika atmosfer untuk memahami
variabilitas cuaca dan iklim, sebagai dasar penelitian lanjut di bidang meteorologi dan klimatologi. Melalui mata kuliah ini,
mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan mekanisme dasar dinamika atmosfer, menganalisis interaksi antara proses skala
besar dan gangguan atmosfer, serta membangun landasan akademik yang kuat untuk penelitian lanjutan di bidang sains atmosfer
dan iklim.
Capaian CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran
(CP)

CPL Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam
melaksanakan tugasnya

CPL Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di
bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang bersangkutan

CPL Mampu mengelola riset dan mengembangkan keilmuan fisika atau fisika terapan untuk menghasilkan

model/metode/teori yang teruji dan inovatif, serta mempublikasikannya pada forum atau jurnal iimiah pada tingkat
nasional/internasional.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mahasiswa mampu mengevaluasi fenomena dinamika atmosfer melalui pembelajaran berbasis proyek dan studi
kasus dengan menggunakan data observasi, data reanalisis, atau hasil kajian ilmiah yang relevan.

CPMK-2 Mahasiswa mampu menganalisis karakteristik atmosfer sebagai fluida geofisika berdasarkan sifat fisis atmosfer,
stratifikasi statik, serta pengaruh rotasi Bumi terhadap dinamika aliran atmosfer.

CPMK-3 Mahasiswa mampu menganalisis keseimbangan energi atmosfer melalui kajian radiasi, fluks panas sensibel dan
laten, serta distribusi energi secara vertikal dan meridional dalam sistem atmosfer.

CPMK-4 Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis dinamika vertikal atmosfer serta proses konveksi
berdasarkan konsep stabilitas atmosfer, gaya apung, dan mekanisme pertukaran massa serta energi di troposfer.

CPMK-5 Mahasiswa mampu mengaplikasikan persamaan dasar dinamika fluida atmosfer, termasuk persamaan gerak,
kontinuitas, termodinamika, dan persamaan keadaan, untuk menjelaskan fenomena atmosfer skala lokal hingga
global.

CPMK-6 Mahasiswa mampu menganalisis sirkulasi umum atmosfer global, meliputi sel Hadley, Ferrel, dan Polar, arus jet,

serta peran gelombang dan eddy dalam transport momentum, energi, dan massa.

Matrik CPL - CPMK

CPMK CPL CPL CPL
CPMK-1 v

CPMK-2 v

CPMK-3 v

CPMK-4 v

CPMK-5 v
CPMK-6 v




Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK

Minggu Ke

7181910

11 12

13

15

16

CPMK-1

CPMK-2 v |v

CPMK-3

CPMK-4

CPMK-5

CPMK-6

Pustaka

Utama :

1. Marshall, J., & Plumb, R. A. (2008). Atmosphere, ocean, and climate dynamics: An introductory text. Academic Press.
2. Holton, J. R. (2004). An introduction to dynamic meteorology (4th ed.). Academic Press.
3. Wallace, J. M., & Hobbs, P. V. (2006). Atmospheric science: An introductory survey (2nd ed.). Academic Press.

Pendukung :

1. Semua sumber yang relevan yaitu power point, handbook, modul, dan internet
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1 Mahasiswa mampu 1. Maha%isw?f_Tampu Ketepatan Perkuliahan 2%

menjelaskan konsep rk“a‘?gﬁ{eﬁgﬁ'k' ast menjelaskan pengantar dan

dasar dinamika
atmosfer dalam
kerangka dinamika
fluida geofisika,
meliputi atmosfer
sebagai fluida
geofisika, skala gerak
atmosfer, pengaruh
rotasi Bumi, serta
keterkaitan dinamika
atmosfer dengan
sistem iklim.

atmosfer sebagai
fluida geofisika.

2. Mahasiswa mampu
menijelaskan ruang
lingkup dinamika
atmosfer dan
kaitannya dengan
dinamika fluida
geofisika.

3. Mahasiswa mampu
menguraikan
pengaruh rotasi
Bumi dan skala
gerak terhadap
fenomena atmosfer.

4. Mahasiswa mampu
berpartisipasi aktif
dalam diskusi kasus
yang diberikan.

konsep dasar
dinamika atmosfer.

diskusi interaktif
mengenai ruang
lingkup dinamika
atmosfer;
pembelajaran
berbasis case
method dengan
mengkaji
fenomena sirkulasi
atmosfer skala
besar sebagai
konteks awal untuk
mengidentifikasi
peran gaya gradien
tekanan, gaya
Coriolis, gaya
gravitasi, dan skala
gerak dalam
atmosfer (full
ceramah dan
diskusi).




Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu | Ketepatan Perkuliahan 2%
menjelaskan konsep mengidentifikasi menjelaskan engantar dan
dasar dinamika karakteristik ; ) peng
atmosfer sebagai | konsep dasar diskusi interakif
atmosfer dalam fluida geofisika. dinamik " ’
kerangka dinamika Mahasiswa mampu | dinamika atmosfer. | mengenai ruang
fluida geofisika, ImeT(ielag!«an r};(ang lingkup dinamika
meliputi atmosfer ;?%olé?er'ggw e atmosfer;
sebagai fluida kaitannya dengan pembelajaran
geofisika, skala gerak dinamika fluida berbasis case
atmosfer, pengaruh geofisika.
rotasi Bumi, serta Mahasiswa mampu method dengan
) ik "
keterkaitan dinamika gﬁeenngg;ruar: r%rt]asi mengkaji
atmosfer dengan Bumi dan skala fenomena sirkulasi
sistem iklim. gerak terhadap atmosfer skala
fenomena atmosfer. )
Mahasiswa mampu besar sebagai
berpartisipasi aktif konteks awal untuk
dalam diskusi kasus . e
yang diberikan. mengidentifikasi
peran gaya gradien
tekanan, gaya
Coriolis, gaya
gravitasi, dan skala
gerak dalam
atmosfer (full
ceramah dan
diskusi).
Mahasiswa mampu Mah_aslisvlv(a mampu | Ketepatan Perkuliahan dan 2%
i menjelaskan
Lnen?;rgat]mn i kom]ponen utama menjelaskan diskusi interaktif
eseimoangan energ neraca energi komponen neraca | mengenai neraca
atmosfer melalui kajian global. i alobal i alobal-
neraca energi global, Mahasiswa mampu | €nerg! giobal. energ! global;
meliputi radiasi mengldeg.tlflkam pembelajaran
gelombang pendek, Eneargm;?i é%sr: radiasi berbasis case
radiasi gelombang terestrial dalam method dengan
panjang, albedo, serta sistem atmosfer. mengkaji
distribusi energi dalam Mahasiswa mampu ) .
sistem atmosfer. menjelaskan konsep ketidakseimbangan
albedo, absorpsi, distribusi energi
emisi, dan refleksi o
dalam Matahari di
keseimbangan permukaan dan
energi atmosfer. X
Mahasiswa mampu atmosfer sebagai
menganalisis dasar terbentuknya
keterkaitan neraca ) .
energi global sirkulasi atmosfer.
dengan kondisi
atmosfer dan iklim.
Mahasiswa mampu rMngrr}'aeSI;S&grznampu Ketepatan Perkuliahan dan 2%
n;e?:(e;?sﬁn;gumur b vetkal menjelaskan diskusi interakiif
vertikal atmoster atmosfer . struktur vertikal mengenai struktur
berdasarkan distribusi berdasarkan profil .
atmosfer. vertikal atmosfer

suhu, gradien suhu
lingkungan, serta
keterkaitannya dengan
kestabilan dan
dinamika atmosfer.

suhu.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
lapisan troposfer,
stratosfer,
mesosfer, dan
termosfer
berdasarkan
karakteristik
termalnya.
Mahasiswa mampu
menjelaskan
hubungan distribusi
suhu vertikal
dengan proses
dinamika atmosfer.
Mahasiswa mampu
menginterpretasikan
profil suhu atmosfer
secara konseptual.

berdasarkan
distribusi suhu;
pembelajaran
berbasis case
method dengan
menganalisis profil
suhu vertikal
atmosfer dan
implikasinya
terhadap
kestabilan
atmosfer.




Mahasiswa mampu m:n%slgssvl\’«gr?fomngg Ketepatan Perkuliahan dan 6%
menganalisis proses stabflitas dan P | menjelaskan diskusi interaktif
EZ?&’;::'rgnmizgep k?tidalf(stabilan konsep stabilitas mengenai stabilitas
atmosfer.
stabilitas atmosfer, Mahasiswa mampu atmoster. atmosfer dan
gaya apung, dan menjelaskan peran proses konveksi;
gradien suhu vertikal, ggyr/:ka\?eurﬂgatlialam pembelajaran
serta merumuskan atmosfer. berbasis project-
kajian awal proyek Mahasiswa mampu :
terkait fenomena kmerégqnatlisis . ZZizgrLeammg
konvektif atmosfer. onaisi atmoster
Kgﬂge"k‘;”wk“”g mengarahkan
Mahasiswa mampu mahasiswa
merancang topik
dan langkah awal menyustin
proyek terkait rancangan awal
;etnmoorzgla konveksi proyek kajian
’ konveksi atmosfer
berdasarkan
fenomena nyata
atau studi literatur.
Mahasiswa mampu m:gislfs\?f(g r:ﬂampu Ketepatan Perkuliahan dan 2%
menganalisis struktur ek Moty menjelaskan diskusi interakif
meridional atmosfer global secara distribusi suhu mengenai distribusi
berdasarkan distribusi meridional. obal hu alobal d
suhu global dan Mahasiswa mampu | 9'00al. suhu global dan
radien termal lintan mengidentifikasi variasinya menurut
gradien termal lintang radien suhu antara
sgbagai_ penggerak ﬁntang rendah dan lintang;
sirkulasi atmosfer skala ||ntangt|ngg| pembelajaran
besar. miﬂfaesl,fs\?l(gr:nampu berbasis case
hubungan distribusi method dengan
suhu global dengan i
pembentukan mengkaji
sirkulasi umum perbedaan
atmosfer. penerimaan radiasi
Matahari dan
implikasinya
terhadap gradien
suhu meridional.
Mahasiswa mampu m:gislssvl\igﬂ?er?m?uk Ketepatan Perkuliahan dan 6%
mengaplikasikan s persamaanu menijelaskan diskusi interakif
persamaan Qasar momentum persamaan mengenai
dinamika fluida atmosfer.
atmosfer, khususnya Mahasiswa mampu | Momentum dan persamaan
persamaan momentum menjelaskan prinsip | kontinuitas. momentum dan
dan kontinuitas, untuk ngglfjlggrg]::]zgn kontinuitas dalam
menjelaskan perilaku kontinuitas. atmosfer;
aliran atmosfer dalam Mahasiswa mampu :
kerangka dinamika mengidentifikasi pembe!a]ara.n
fluida geofisika komponen gaya berbasis project-
) yang bekerja dalam based learning
persamaan gerak
atmosfer. dengan
Mahasiswa mampu membimbing
menerapkan )
persamaan mahasiswa
momentum dan mengembangkan
kontinuitas pada o
permasalahan analisis kasus
atmosfer sederhana
sederhana. K
Mahasiswa mampu menggunakan
mengﬁmbalr)gkan prinsip kekekalan
proyek analisis
sederhana berbasis massa dan
persamaan fluida momentum pada
atmosfer. atmosfer.
Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu | Ketepatan jawaban | Pelaksanaan Ujian 25%

menunjukkan
penguasaan konsep-
konsep dasar dinamika
atmosfer yang telah
dipelajari pada paruh
pertama semester
melalui Ujian Tengah
Semester.

menjelaskan
kembali konsep-
konsep dasar
dinamika atmosfer
secara tepat.
Mahasiswa mampu
menganalisis
persoalan dasar
terkait struktur
atmosfer, energi
atmosfer, stabilitas,
dan persamaan
dasar dinamika
atmosfer.
Mahasiswa mampu
menyelesaikan soal
evaluasi secara
sistematis dan
benar.

terhadap soal UTS.

Tengah Semester
untuk
mengevaluasi
penguasaan
mahasiswa
terhadap materi
minggu 1 sampai
minggu 7.




9 Mahasiswa mampu Mah.aSIiSVI\ia mkampu Ketepatan Perkuliahan dan 3%
menganalisis dinamika mleigéebaesm?gsi onsep menjelaskan diskusi interaktif
fluida berotasi dalam : . .

dalam sistem konsep fluida mengenai
atmosfer, khususnya atmosfer. ) . . .
pengaruh gaya Coriolis Mahasiswa mampu berotasi dan gaya [ dinamika fluida
terhadap arah dan ;Fs,?;lge;?/sakggﬁgl?sl Coriolis. berotasi dan gaya
karakter gerak massa akibat rotasi Bumi. Coriolis;
udara pada berbagai Mahasiswa mampu pembelajaran
skala. menganalisis .

pengaruh gaya berbasis case

Coriolis terhadap method dengan

gerak horizontal -

Atmosfer. mengkajl pgngaruh

Mahasiswa mampu rotasi Bumi

mengaitkan gaya terhadap

Coriolis dengan

fenomena atmosfer pembelokan gerak

skala besar. massa udara

dalam atmosfer.

10 Mahasiswa mampu Mah?SIiSVI‘ia mkamPU Ketepatan Perkuliahan dan 6%
menganalisis rkrg-:srgﬁn%sar?;anonsep menjelaskan diskusi interaktif

bentukan angin : ) .
pembent . geostrofik dalam konsep angin mengenai
geostrofik dan angin dinamika atmosfer. fik d keseimb
termal dalam atmosfer Mahasiswa mampu geostrofik dan eseimbangan
berdasarkan {neg]eltaikan syarat | angin termal. geostrofik dan
keseimbangan antara geéogt?olflikﬁya angin angin termal;
gaya gradien tekanan Mahasiswa mampu pembelajaran
dan gaya Coriolis, serta menjelaskan konsep : ot
menjelaskan angin termal berbasis project

; bagai respons based learning
keterkaitannya dengan se !
o terhadap gradien dengan

variasi horizontal suhu suhu horizontal. 9

di atmosfer. Mahasiswa mampu mengarahkan
menganalisis mahasiswa
hubungan antara -
distribusi suhu, menganalisis
gradien tekanan, hubungan antara
dan struktur angin di
atmosfer. medan suhu
Mahasiswa mampu horizontal dan
mengembangkan trukt .
proyek analisis Strukiur angin
sederhana terkait atmosfer pada
angin geostrofik dan
angin termal. kasus sederhana.

11 Mahasiswa mampu m:g%ﬁfgﬁgfﬁoﬂ?g Ketepatan Perkuliahan dan 2%
menjelaskan dinamika Iapis]an batas P menjelaskan diskusi interaktif
lapisan Ekman dan . P

X atmosfer konsep lapisan mengenai lapisan
lapisan batas atmosfer (atmospheric . f
sebagai bagian dari boundary layer). Ekman dan lapisan | Ekman dan lapisan
interaksi antara rMnggfileSI;SS\l;l(ngampu batas atmosfer. batas atmosfer;
atmosfer dan . pengaruh gaya pembelajaran
permukaan Bumi, serta gesek terhadap berbasis case
menganalisis pengaruh aliran atmosfer method dengan
gaya gesek terhadap dekat permukaan. Kaii 9
struktur angin dekat Mahas||sv|\2a mampu mengkaji

ermukaan menjelaskan perubahan arah

p . struktur spiral
Ekman secara dan kecepatan
konseptual. angin akibat
Mahasiswa mampu
menganalisis gesekan
perbedaan karakter permukaan pada
aliran atmosfer di .
lapisan bebas dan lapisan atmosfer
lapisan batas. bawah.

12 Mahasiswa mampu Mah?Sl»iSVI\’(a mkampu Ketepatan Perkuliahan dan 2%
menganalisis sirkulasi menjeasian «onsep menjelaskan diskusi interaktif

global atmosfer,
khususnya
pembentukan dan
karakteristik sel
Hadley, sebagai
respons terhadap
distribusi energi yang
tidak merata dan
pengaruh rotasi Bumi.

sirkulasi umum
atmosfer.
Mahasiswa mampu
menijelaskan
mekanisme
pembentukan sel
Hadley.

Mahasiswa mampu
mengidentifikasi
hubungan antara
distribusi energi dan
sirkulasi meridional
atmosfer.
Mahasiswa mampu
menganalisis peran
rotasi Bumi dalam
membentuk struktur
sirkulasi global.

konsep sirkulasi
global atmosfer.

mengenai sirkulasi
global atmosfer
dan sel Hadley;
pembelajaran
berbasis case
method dengan
mengkaji
hubungan antara
neraca energi
meridional, gerak
vertikal, dan
transport massa
udara pada wilayah
tropis.




13 Mahasiswa mampu Mah,aSIiSVI\ia mkampu Ketepatan Perkuliahan dan 6%
i menjelaskan konse| ) : s .

menganalisis baroriok dan o€ | menjelaskan diskusi interakiif

keterkaitan beberapa instabilitas konsep instabilitas | mengenai

parameter terhadap baroklinik. baroklinik instabilt

siklus atmosfer secara Mahasiswa mampu | Paroxiinix. instabiiitas

global khsusnya: rkn?nlﬁlaiskan g baroklinik dan

konsep baroklinik dan sﬁheur h%r?znog{; len badai ekstratropis;

instabilitas baroklinik, dengan pembelajaran

gradien suhu perkembangan berbasis project-

roveonal mokoaiome | g Amost e g
| .

pembentukan, d_an Mahasiswa mampu dengan

fenomena badai menganalisis

ekstratropis mekanisme mengarahkan
pembentukan badai mahasiswa
ekstratropis secara -
konseptual. menganalisis
Mahasiswa mampu mekanisme
mengembangkan tumbuh
proyek analisis pertumbuhan
fenomena badai gangguan atmosfer
ekstratropis da wilavah
berdasarkan konsep pada wilaya
instabilitas lintang menengah.
baroklinik.

14 Mahasiswa mampu mgﬂiﬁfﬁgﬁoﬂgg Ketepatan Perkuliahan dan 3%
mepge_lpalls_ls_ dasa{r variabilitas P menjelaskan diskusi interaktif
KEE?SQ';;Z Iflglnnc:h'\ena i'bl”rﬂ- i konsep ENSO dan | mengenai

ahasiswa mampu o i
El Nifio—Southern menjelaskan variabilitas iklim. variabilitas iklim
Oscillation (ENSO), karakteristik dan ENSO;
. fenomena ENSO. :
serta mlenjelaskan Mahasiswa mampu pembelajaran
keterkaitannya dengan mengidentifikasi berbasis case
anomali sirkulasi pengaruh ENSO method dengan
atmosfer dan interaksi g?tmgg]%l: tsrlcglp()usl,aSI mengkai an?)mali
IS.
amosfer-laut. Mahasiswa mampu laut-atmosfer di
menganalisis » .
dampak ENSO Pasifik tropis dan
terhadap variabilitas implikasinya
cuaca dan iklim
regional maupun terhadap sirkulasi
global. atmoster serta pola
iklim.
15 Mahasiswa mampu m:ga:!'slgﬁ W:ST!?PU Ketepatan Presentasi proyek 6%
H | |
mengevaluasi dan proy)ékjanalisis substansi ilmiah dan diskusi kelas
mengomunikasikan fenomena atmosfer | yang disampaikan. | mengenai analisis
hasil analisis fenomena secara sistematis. f
atmosfer melalui Mahfaslisvl\ia mlamPU enomena
presentasi proyek menjelaskan latar atmosfer;
secara ilmiah, Egﬁr%r;% metode, pembelajaran
sistematis, dan interpretasi proyek berbasis project-
berbasis data atau dengan tepat. based learnin
kajian pustaka yang Mahasiswa mampu g
relevan mempertahankan dengan
. argumen ilmiah menekankan
dalam sesi tanya
jawab. kemampuan
MahaSlSVIXI? mampu mahasiswa dalam
menunjukkan
penggdr]aa_n mengomunikasikan
sumber ilmiah yang hasil kajian secara
relevan dan etis. ilmiah dan
menanggapi
umpan balik
akademik.
16 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu | Ketepatan jawaban | Pelaksanaan Ujian 25%

menunjukkan
penguasaan konsep,
prinsip, dan aplikasi
dinamika atmosfer
secara komprehensif
melalui Ujian Akhir
Semester.

menjelaskan
konsep-konsep
utama dinamika
atmosfer secara
komprehensif.
Mahasiswa mampu
menganalisis
persoalan dinamika
atmosfer yang
mencakup sirkulasi,
kestabilan, gaya-
gaya atmosfer, dan
variabilitas iklim.
Mahasiswa mampu
menyelesaikan soal
evaluasi secara
sistematis, logis,
dan benar.

terhadap soal UAS.

Akhir Semester
untuk
mengevaluasi
penguasaan
mahasiswa
terhadap
keseluruhan materi
perkuliahan
dinamika atmosfer.

SDGS (Sustainable Development Goals)




QUALITY

INDUSTRY, INNOVATION 1 CLIMATE 1 PARTNERSHIPS
EDUCATION

ANDINFRASTRUCTURE

ACTION FORTHE GOALS

Catatan

1.

2.

10.
11.
12.

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan
program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus sesuai
dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan diturunkan dari
CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus dicapai mahasiswa setelah
menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran lebih rinci
dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-CPMK, baik
dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar mahasiswa
berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria penilaian dapat bersifat
kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik studio,
praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative Learning,
Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok bahasan
untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang ditetapkan
secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total keseluruhan sebesar 100%.
TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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